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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas II SD Negeri 1 

Plalangan pada materi huruf hijaiyah bersambung dan harakat melalui penerapan 

pembelajaran interaktif. Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar siswa 

yang disebabkan oleh penggunaan metode pembelajaran konvensional yang kurang 

melibatkan siswa secara aktif. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri 

dari tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran interaktif mampu meningkatkan partisipasi 

siswa dan hasil belajar mereka. Pada siklus kedua, sebanyak 90% siswa mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM). Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran interaktif efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

Kata Kunci: Hasil Belajar, Pembelajaran Interaktif, Huruf Hijaiyah Bersambung, Harakat 

 

Abstract 

This study aims to improve the learning outcomes of second-grade students at SD Negeri 1 

Plalangan on the topic of Connected Hijaiyah Letters and Harakat through the implementation 
of interactive learning. The background of this research is the low learning outcomes of 
students, attributed to conventional teaching methods that lack active student engagement. 
The research method used is Classroom Action Research (CAR), conducted in two cycles. Each 
cycle consists of planning, implementation, observation, and reflection stages. The results 
show that implementing interactive learning can enhance students' participation and learning 
outcomes. In the second cycle, 90% of the students achieved the Minimum Mastery Criteria 

(KKM). Based on these findings, it can be concluded that interactive learning is effective in 
improving students' learning outcomes. 

Keywords: Learning Outcomes, Second-Grade Students, Connected Hijaiyah Letters, 
Harakat, Interactive Learning 

 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran yang efektif di tingkat sekolah dasar sangat penting 

untuk mendukung perkembangan kognitif dan karakter siswa. Di SDN 1 
Plalangan, Kabupaten Situbondo, hasil belajar pada materi huruf hijaiyah 
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bersambung dan harakat menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan 
dalam mencapai hasil yang memuaskan, terutama karena penggunaan 

metode pembelajaran konvensional yang kurang melibatkan siswa secara 
aktif. Materi ini memiliki peran fundamental dalam pendidikan agama 
Islam, karena pemahaman yang baik mengenai huruf hijaiyah dan harakat 

sangat diperlukan untuk membaca Al-Qur'an dengan benar, yang menjadi 
keterampilan dasar penting bagi siswa Muslim (Alwi, 2015). Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan menerapkan pembelajaran interaktif guna 
meningkatkan hasil belajar siswa, di mana mereka dilibatkan secara aktif 
melalui media yang menarik dan relevan dengan konteks budaya dan 

agama. 
Hasil belajar yang optimal adalah harapan dari setiap guru dan siswa 

yang mengikuti proses pembelajaran. Pembelajaran yang aktif dan 

menyenangkan dapat dicapai melalui pendekatan yang memadai, termasuk 
metode atau teknik penyampaian materi yang sesuai dengan kebutuhan 

siswa (Mulyasa, 2018). Namun, salah satu tantangan utama yang dihadapi 
oleh sekolah dasar adalah rendahnya hasil belajar siswa yang disebabkan 
oleh metode pembelajaran pasif, seperti ceramah dan hafalan, yang 

mengakibatkan siswa menjadi pendengar pasif dan kurang terlibat dalam 
proses belajar (Syah, 2020). Akibatnya, minat belajar siswa menurun, dan 
pemahaman mereka terhadap materi tidak optimal. Padahal, pembelajaran 

yang efektif seharusnya mampu melibatkan siswa secara aktif, baik secara 
fisik maupun mental, sehingga mereka dapat memahami dan 

menginternalisasi konsep-konsep yang diajarkan. 
Teori pendidikan mendukung pentingnya keterlibatan aktif siswa 

dalam proses pembelajaran. Menurut teori konstruktivisme yang 

dikemukakan oleh Piaget (1972) dan Vygotsky (1978), siswa belajar secara 
optimal ketika mereka aktif dalam membangun pemahamannya melalui 

interaksi dengan lingkungan dan orang lain. Dalam hal ini, guru tidak 
hanya berperan sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagai fasilitator 
yang membantu siswa mengembangkan pengetahuan mereka sendiri 

(Santrock, 2017). Teori interaksi sosial Vygotsky juga menekankan 
pentingnya interaksi dalam proses belajar, yang mendukung siswa untuk 
memahami konsep-konsep secara mendalam melalui kolaborasi dengan 

sesama teman sekelas dan gurunya. Keterlibatan aktif ini mendorong 
perkembangan zona perkembangan proksimal (ZPD) yang memberikan 

dukungan bagi siswa dalam menguasai materi secara bertahap melalui 
interaksi dan pengalaman belajar bersama teman dan guru (Vygotsky, 
1978). 

Pembelajaran interaktif adalah salah satu pendekatan yang sejalan 
dengan prinsip-prinsip teori konstruktivisme dan interaksi sosial. Bruner 

(1966) menegaskan bahwa pembelajaran yang melibatkan partisipasi aktif 
siswa dapat meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi dan 
mendorong pemikiran kritis. Dalam konteks pembelajaran Huruf Hijaiyah 

Bersambung dan Harakat, pendekatan interaktif memungkinkan siswa 
untuk tidak hanya menghafal bentuk dan bunyi huruf tetapi juga 
memahami cara penggunaannya dalam konteks yang lebih luas. Hal ini 

tidak hanya mengembangkan keterampilan membaca tetapi juga 
membangun pemahaman religius yang lebih dalam. 
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Dari hasil observasi awal di kelas II SD Negeri 1 Plalangan, ditemukan 
bahwa rendahnya hasil belajar siswa pada materi Huruf Hijaiyah 

Bersambung dan Harakat disebabkan oleh metode pembelajaran yang 
kurang efektif dan kurang variasi. Guru cenderung menggunakan metode 
ceramah yang menjadikan siswa sebagai pendengar pasif, sehingga siswa 

mudah bosan dan tidak memiliki kesempatan untuk memahami konsep 
dengan baik. Selain itu, minat belajar siswa terlihat rendah karena 

pembelajaran konvensional sering kali kurang menarik dan tidak 
memberikan kesempatan bagi siswa untuk berinteraksi dan berkolaborasi. 
Akibatnya, pemahaman siswa terhadap materi tidak optimal, dan hasil 

belajar mereka tidak memuaskan, hanya sekitar 35% siswa yang mencapai 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada evaluasi awal. 

Pendekatan interaktif dinilai efektif untuk mengatasi masalah 

tersebut, karena memungkinkan siswa untuk terlibat secara aktif dalam 
pembelajaran melalui kegiatan diskusi, kerja kelompok, dan aktivitas 

praktis. Pada materi Huruf Hijaiyah Bersambung dan Harakat, 
pembelajaran interaktif diterapkan dengan memanfaatkan media yang 
menarik, seperti video, permainan edukatif, dan diskusi kelompok, yang 

tidak hanya meningkatkan partisipasi siswa tetapi juga memperkuat 
pemahaman mereka. Dengan penerapan strategi interaktif yang lebih 
intensif, diharapkan hasil belajar siswa dapat meningkat secara signifikan. 

 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research, disingkat PTK). 

Menurut Arikunto et al. (2014), PTK adalah sebuah pendekatan penelitian di 
mana tindakan-tindakan pembelajaran diselenggarakan secara terencana 
untuk memperbaiki atau meningkatkan kualitas pembelajaran di dalam 

kelas. Melalui PTK, guru dan peneliti dapat mengevaluasi praktik 
pembelajaran dan menemukan solusi praktis untuk mengatasi masalah 
yang dihadapi siswa secara langsung (Sukardi, 2018). 

Penelitian ini dilakukan di kelas II SD 1 Plalangan pada tahun 
pelajaran 2024-2025, dengan subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas 

II yang berjumlah 12 orang. PTK ini diawali dengan proses diagnosa 
masalah, di mana guru mengidentifikasi adanya kendala yang berdampak 
pada pencapaian tujuan pembelajaran. Permasalahan yang ditemukan 

adalah rendahnya pemahaman siswa dalam materi Huruf Hijaiyah 
Bersambung dan Harakat. Kendala ini mengharuskan guru menerapkan 
strategi pembelajaran yang interaktif guna meningkatkan hasil belajar siswa 

pada materi tersebut. 
 

Langkah-Langkah Pelaksanaan PTK 
PTK dilaksanakan dalam beberapa siklus yang bertujuan mencapai 

perubahan ke arah yang lebih baik. Terdapat beberapa model PTK yang 

dikemukakan oleh para ahli dengan alur yang berbeda, namun secara 
umum siklus PTK melibatkan empat tahap, yaitu: (1) Perencanaan, (2) 

Pelaksanaan, (3) Pengamatan, dan (4) Refleksi (Arikunto et al., 2014; 
Kemmis & McTaggart, 2005). Tahapan-tahapan ini bersifat siklus, yang 
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memungkinkan guru melakukan perbaikan dan penyesuaian strategi 
pembelajaran secara berkelanjutan. 

 
Perencanaan 

Pada tahap ini, peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) dengan menerapkan strategi interaktif untuk 
mendorong keterlibatan siswa. Dalam RPP, guru merancang media visual 

seperti video dan gambar yang menunjukkan cara menulis dan membaca 
huruf hijaiyah bersambung dan harakat. Selain itu, siswa akan dibagi 
dalam kelompok-kelompok kecil untuk mempraktikkan materi secara 

langsung, sehingga dapat membantu mereka memahami huruf hijaiyah 
bersambung dengan lebih baik. 
 

Pelaksanaan 
Pada tahap ini, guru mengimplementasikan pembelajaran sesuai 

dengan rencana yang telah disusun. Guru menggunakan media visual dan 
alat bantu interaktif, seperti video pembelajaran huruf hijaiyah bersambung, 
dan memberikan instruksi secara bertahap. Siswa dibagi ke dalam 

kelompok-kelompok kecil untuk berdiskusi dan bekerja sama. Setiap 
kelompok diberikan lembar kerja yang disesuaikan untuk melatih 
kemampuan menulis dan mengenali huruf hijaiyah bersambung. 

Pembelajaran dilakukan dengan tujuan membuat siswa merasa terlibat 
secara aktif dalam proses belajar. 

 
Pengamatan 

Dalam tahap ini, guru melakukan observasi terhadap aktivitas siswa 

selama proses pembelajaran berlangsung. Observasi dilakukan dengan 
menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan sebelumnya. Metode 

observasi yang digunakan adalah observasi partisipan, di mana guru 
berperan langsung dalam pembelajaran dan mencatat perilaku serta 
respons siswa terhadap kegiatan belajar (Sugiyono, 2015). Selain itu, tes 

formatif juga diberikan untuk mengukur pemahaman siswa terhadap materi 
yang telah diajarkan. 
 

Refleksi 
Setelah setiap siklus pembelajaran selesai, guru dan peneliti 

melakukan refleksi berdasarkan hasil pengamatan dan tes formatif. Hasil 
dari refleksi ini digunakan untuk menilai efektivitas metode pembelajaran 
yang diterapkan. Jika hasil menunjukkan adanya peningkatan pemahaman 

siswa, maka metode tersebut akan dilanjutkan dan disempurnakan pada 
siklus berikutnya. Namun, jika siswa masih ada yang belum mencapai 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), maka guru akan memberikan 
bimbingan tambahan dan penyesuaian pada metode pembelajaran. 
 

Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi beberapa 

metode, di antaranya. 
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Tes 
Tes digunakan untuk mengukur tingkat pemahaman siswa terhadap 

materi Huruf Hijaiyah Bersambung dan Harakat. Bentuk tes yang diberikan 
adalah tes tulis yang dirancang untuk mengukur kemampuan siswa dalam 
mengenali dan menuliskan huruf hijaiyah dengan benar. Tes ini diberikan 

pada akhir setiap siklus pembelajaran sebagai bentuk evaluasi hasil belajar 
siswa. 

 
Observasi 

Observasi dilakukan dengan menggunakan lembar observasi untuk 

mencatat aktivitas dan respons siswa selama proses pembelajaran. Teknik 
observasi partisipan dipilih agar guru dapat berinteraksi langsung dengan 
siswa dan mengamati perubahan perilaku yang terjadi selama pembelajaran 

berlangsung. Observasi ini bertujuan untuk memperoleh data kualitatif 
mengenai keterlibatan siswa dalam pembelajaran interaktif. 

 
Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan setiap kali pemberian tindakan berakhir dan 

sesudah pengumpulan data. Data hasil tes dan observasi dianalisis secara 
kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif, seperti hasil nilai tes, dianalisis 
menggunakan rumus tertentu untuk menghitung persentase keberhasilan 

pembelajaran dalam mencapai KKM. Data kualitatif, yang diperoleh dari 
observasi, dianalisis secara deskriptif untuk mendapatkan gambaran 

menyeluruh tentang respons siswa terhadap metode pembelajaran 
interaktif. Proses analisis ini melibatkan kajian dan refleksi oleh peneliti 
untuk menemukan kekuatan dan kelemahan dalam pelaksanaan 

pembelajaran, serta menarik kesimpulan mengenai keberhasilan metode 
yang diterapkan (Sugiyono, 2015). Dengan pendekatan PTK yang melibatkan 

siklus perbaikan ini, diharapkan pembelajaran interaktif dapat 
meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa pada materi huruf 
hijaiyah bersambung dan harakat, serta memotivasi mereka untuk 

berpartisipasi secara aktif dalam pembelajaran. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus yang bertujuan untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas II SDN 1 Plalangan pada 
materi huruf hijaiyah bersambung dan harakat melalui pembelajaran 
interaktif. Berikut adalah hasil dari kedua siklus. 

 
Siklus I 

Pada Siklus I, pembelajaran dilakukan dengan pendekatan interaktif, 
menggunakan metode diskusi kelompok dan media visual berupa video 
pembelajaran sederhana tentang huruf hijaiyah. Berikut pada Tabel 1 

adalah hasil tes formatif yang dilakukan pada akhir Siklus I. 
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Tabel 1. Hasil tes formatif yang dilakukan pada akhir siklus I. 

Aspek Penilaian Jumlah Siswa (n = 12) Persentase (%) 

Menguasai Materi 5 35% 

Tidak Menguasai Materi 7 65% 

  
Dari hasil tersebut, terlihat bahwa hanya 35% siswa yang berhasil 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan, yakni 

nilai 70. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa belum mampu 
menguasai materi dengan baik. Kesulitan utama yang dihadapi siswa 
adalah membedakan huruf Hijaiyah yang berdiri sendiri dengan yang 

bersambung, serta penggunaan harakat yang tepat. Selain itu, observasi 
menunjukkan bahwa sebagian siswa, terutama yang duduk di barisan 

belakang, kurang fokus selama pembelajaran dan memerlukan perhatian 
lebih dari guru. 
 

Siklus II  
 Setelah melakukan refleksi pada hasil Siklus I, perbaikan dilakukan 

pada Siklus II dengan beberapa penyesuaian, seperti penggunaan media 
pembelajaran yang lebih menarik (video animasi) dan penambahan waktu 
untuk latihan mandiri. Berikut pada Tabel 2 hasil tes formatif pada akhir 

Siklus II. 
 
Tabel 2. Hasil tes formatif yang dilakukan pada akhir siklus II. 

Aspek Penilaian Jumlah Siswa (n = 12) Persentase (%) 

Menguasai Materi 10 90% 

Tidak Menguasai Materi 2 10% 

  

Pada Siklus II, hasil menunjukkan peningkatan yang signifikan, di 
mana 90% siswa mampu mencapai KKM. Ini menunjukkan bahwa 
perbaikan strategi pembelajaran yang dilakukan mampu membantu siswa 

lebih memahami materi. Terutama, penggunaan video animasi terbukti 
efektif dalam menarik perhatian siswa dan membantu mereka lebih mudah 
memahami perbedaan huruf Hijaiyah yang bersambung dan penggunaan 

harakat. 
 

Pembahasan  
Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan antara Siklus I 

dan Siklus II. Pada Siklus I, hanya 35% siswa yang berhasil menguasai 

materi, mengindikasikan bahwa metode pembelajaran yang digunakan 
belum efektif sepenuhnya. Kesulitan siswa dalam memahami Huruf Hijaiyah 
bersambung dan harakat menjadi penghambat utama. Penggunaan metode 

diskusi kelompok dan media visual sederhana tampaknya belum cukup 
untuk memenuhi kebutuhan belajar siswa. Kendala lainnya mencakup 

waktu latihan mandiri yang terbatas dan kurangnya variasi media 
pembelajaran yang dapat mendukung pemahaman siswa secara lebih 
mendalam (Arikunto et al., 2014; Sugiyono, 2015). 
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Pada Siklus II, terdapat peningkatan drastis dalam hasil belajar siswa, 
di mana 90% siswa mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) setelah 

guru melakukan beberapa perbaikan dalam metode pembelajaran. 
Perbaikan tersebut termasuk penggunaan video animasi yang lebih 
menarik, penambahan waktu latihan mandiri, dan pemberian bimbingan 

yang lebih personal pada siswa yang mengalami kesulitan. Hasil ini 
menunjukkan bahwa variasi media pembelajaran dan pemberian waktu 

latihan yang cukup merupakan faktor penting dalam meningkatkan 
pemahaman siswa (Eggen & Kauchak, 2012; Bruner, 1966). 

Temuan ini mendukung teori Konstruktivisme yang dikemukakan oleh 

Vygotsky (1978), yang menyatakan bahwa pembelajaran menjadi lebih 
efektif melalui interaksi sosial dan pemanfaatan media pembelajaran yang 
tepat. Dalam konteks penelitian ini, penggunaan metode diskusi kelompok 

dan media visual seperti video animasi memberi siswa peluang untuk 
belajar secara kolaboratif, yang memungkinkan mereka membangun 

pemahaman materi melalui cara yang lebih interaktif. Teori ini juga sejalan 
dengan pernyataan Eggen dan Kauchak (2012), yang menunjukkan bahwa 
pembelajaran aktif melalui interaksi sosial dapat memperkuat pemahaman 

siswa. 
Teori Pembelajaran Aktif juga memberikan dasar yang penting dalam 

metode yang diterapkan. Bruner (1966) menekankan bahwa siswa yang aktif 

terlibat dalam proses pembelajaran cenderung memahami materi secara 
lebih mendalam. Dalam hal ini, metode pembelajaran pada Siklus II, yang 

melibatkan diskusi kelompok dan latihan mandiri, memungkinkan siswa 
untuk berpartisipasi secara aktif. Siswa dapat membangun konsep dan 
keterampilan dengan lebih baik melalui praktik langsung, yang 

meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi (Sukardi, 2018). 
Hasil penelitian ini memberikan implikasi yang relevan bagi praktik 

pengajaran di sekolah dasar, khususnya dalam mengajarkan materi yang 
memerlukan pemahaman mendalam seperti Huruf Hijaiyah bersambung 
dan harakat. Guru sangat disarankan untuk lebih sering memanfaatkan 

media pembelajaran yang bervariasi, seperti video animasi dan permainan 
edukatif, untuk meningkatkan minat siswa dalam belajar. Media 
pembelajaran yang didesain dengan baik umumnya dapat membantu 

peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajarannya (Harahap et al., 
2019; Nasution & Rizka, 2024; Nasution et al., 2024). Penggunaan media 

yang beragam tidak hanya membantu siswa memahami konsep dengan 
lebih baik, tetapi juga dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan 
mereka dalam proses pembelajaran. 

Selain itu, pemberian waktu latihan yang cukup kepada siswa sangat 
penting agar mereka memiliki kesempatan untuk menginternalisasi konsep 

yang telah diajarkan. Dengan waktu latihan yang memadai, siswa dapat 
menguji pemahaman mereka dan mendapatkan umpan balik langsung dari 
guru, yang berfungsi untuk memperbaiki pemahaman mereka sebelum 

siklus pembelajaran berikutnya (Sugiyono, 2015). 
Pendekatan yang lebih personal juga dianjurkan, terutama untuk 

siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami materi. Bimbingan 

individual dari guru dapat membantu siswa fokus pada aspek-aspek yang 
perlu diperbaiki, serta memberikan motivasi tambahan untuk mengatasi 
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kendala belajar mereka. Dengan demikian, metode pembelajaran yang 
interaktif, didukung oleh media yang tepat dan bimbingan personal, dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa, baik dari aspek kognitif, maupun aspek 
afektif seperti motivasi dan keterlibatan siswa (Vygotsky, 1978). 

 

SIMPULAN DAN SARAN  

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas 

II SD Negeri 1 Plalangan dalam memahami materi Huruf Hijaiyah 
Bersambung dan Harakat dengan menerapkan metode pembelajaran 
interaktif. Melalui penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan dalam 

dua siklus, beberapa temuan utama dapat disimpulkan: pertama, 
pembelajaran interaktif efektif meningkatkan hasil belajar siswa. Pada 
Siklus I, hanya 35% siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM). Namun, setelah penyesuaian metode pada Siklus II, persentase siswa 
yang mencapai KKM meningkat drastis menjadi 90%. Hasil ini 

menunjukkan bahwa metode yang mendorong partisipasi aktif melalui 
diskusi kelompok dan media visual seperti video animasi memfasilitasi 
pemahaman siswa terhadap materi secara signifikan. 

Kedua, metode pembelajaran interaktif meningkatkan motivasi dan 
partisipasi siswa selama proses belajar. Pembelajaran konvensional 
cenderung membuat siswa kurang terlibat, sedangkan pendekatan 

interaktif, yang melibatkan diskusi kelompok dan kolaborasi, 
menumbuhkan minat dan keberanian siswa dalam mengemukakan 

pendapat. Hal ini mendukung teori Konstruktivisme yang menyatakan 
bahwa pembelajaran lebih optimal terjadi melalui interaksi sosial. Ketiga, 
penggunaan media visual seperti video animasi berperan penting dalam 

meningkatkan pemahaman siswa, khususnya dalam membedakan huruf 
Hijaiyah berdiri sendiri dan yang bersambung. Waktu latihan mandiri yang 

lebih banyak juga berkontribusi pada kemampuan siswa dalam penulisan 
huruf Hijaiyah secara tepat. 

Selain itu, pendampingan guru secara personal terhadap siswa yang 

mengalami kesulitan menunjukkan hasil positif, di mana siswa yang 
awalnya kesulitan menunjukkan pemahaman lebih baik pada Siklus II. 
Pembelajaran interaktif ini tidak hanya berdampak pada aspek kognitif 

siswa tetapi juga aspek afektif, yang mencakup motivasi, kepercayaan diri, 
dan keterlibatan aktif dalam proses belajar. Secara keseluruhan, penerapan 

pembelajaran interaktif telah meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil 
belajar siswa, sehingga siswa tidak hanya menghafal tetapi juga memahami 
konsep materi secara mendalam. 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan bagi guru untuk terus 
menerapkan metode pembelajaran interaktif yang melibatkan siswa secara 

aktif. Integrasi media pembelajaran seperti video animasi, permainan 
edukatif, dan diskusi kelompok akan membuat proses pembelajaran lebih 
menarik dan relevan dengan kebutuhan siswa. Guru juga diharapkan lebih 

peka terhadap siswa yang membutuhkan bimbingan tambahan dan 
memberikan perhatian personal agar semua siswa dapat mencapai 
pemahaman yang optimal. Selain itu, fleksibilitas dalam rencana 



Peningkatan Hasil Belajar Siswa melalui Pembelajaran Interaktif pada Materi Huruf Hijaiyah Bersambung dan Harakat  

di Kelas II SD Negeri 1 Plalangan Situbondo 

168 

 

pembelajaran dan penggunaan strategi kreatif seperti simulasi atau 
aktivitas praktis akan memperkaya pengalaman belajar siswa. 

Kepala sekolah diharapkan mendukung program pengembangan 
profesional guru, khususnya dalam penggunaan metode pembelajaran 
interaktif dan teknologi. Workshop atau pelatihan yang fokus pada 

pengembangan media pembelajaran perlu diadakan secara rutin, dan 
fasilitas sekolah, seperti perangkat multimedia, sebaiknya mendukung 

penggunaan metode ini. Bagi siswa, keaktifan dalam diskusi kelompok akan 
membantu mereka mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan 
kolaboratif. Latihan mandiri secara rutin akan memperkuat pemahaman 

mereka. 
Untuk peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengeksplorasi 

penggunaan teknologi yang lebih canggih, seperti aplikasi pembelajaran 

daring, serta mengkaji efektivitas metode interaktif pada materi lain atau 
kelompok usia berbeda. Selain itu, penelitian lebih lanjut dapat 

mengeksplorasi aspek afektif dan psikomotorik seperti keterampilan 
komunikasi, kerja sama, dan kepercayaan diri siswa. 
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